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Abstrak 
Islam sangat mementingkan pendidikan. Pendidikan yang berkualitas, menghasilkan 
individu-individu yang beradab akan terbentuk dan akan menciptakan kehidupan sosial 
yang bermoral. Pendidikanislam bersifat transforamtif-integratif.  Transformatif adalah proses 
transformasi pengetahuan untuk mendewasakan manusia menjadi insan paripurna. Integratif 
adalah internalisasi nilai-nilai religius dan pengetahuan. Pendidikan islam transformatif –
integratif bukan khayalan utopis yang mengawang melainkan keniscayaan rasional yang 
menemukan pembenarannya dalam argumentasi filosofis maupun teologis. 
Keyword: pendidikan islam, integratif, transformatif, fitrah, ilmu. 
  
Abstract. Islam is concerned with education. Quality education, generating civilized 
individuals will beformed and will create a moral social life. Transforamtif-Islamic education is 
integrative Transformative is the process of transforming knowledge to be come nature human 
being splenary. Integrative is the internalization of religious valuesand knowledge. 
Transformative-integrative Islamic educationis not a utopian fantasy that goes upbutthe 
rationalnecessity that finds justification in philosophical and theological arguments.  
Keyword: islamic education, integrative, transformative, fitrah, science. 
 
PENDAHULAUN 
Pendidikan adalah proses yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 
Melalui pendidikan, setiap manusia belajar seluruh hal yang belum mereka 
ketahui. Bahkan dengan pendidikan, manusia dapat menguasai dunia dan tidak 
terikat lagi oleh sekat-sekat yang membatasi dirinya. Pendidikan melahirkan 
manusia yang berilmu, yang dapat menjadi khalifah Allah di bumi ini. Seperti 
diungkapkan Muhammad Abduh, seorang tokoh pembaharu Muslim terkenal, 
bahwa pendidikan adalah hal terpenting dalam kehidupan manusia dan dapat 
merubah segala sesuatu1 
Islam sangat mementingkan pendidikan. Dengan pendidikan yang benar dan 
berkuali-tas akan menghasilkan output yang berakhlak yang mampu menjadikan 
masyarakat yang beradab. Al-Ghazali mengungkapkan bahwa pendidikan adalah 
proses memanusiakan manusia. Sayangnya, saat ini, institusi atau lembaga 
pendidikan seringkali mengabaikan prinsip ini, sehingga output yang dicetak 
lebih banyak berintelek saja daripada berakhlak. 
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Apalagi Transformasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang menjadi 
keniscayaan zaman modern ini ternyata memunculkan problem baru dalam 
dunia pendidikan. Hal ini berkaitan dengan penyiapan sumber daya manusia 
yang diharapkan mampu mengakses perkembangan ilmu dan teknologi tersebut. 
Jika dunia pendidikan tumpul dalam merespon dan mengikuti tuntutan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, mustahil akan mampu 
menghasilkan sumber daya manusia seperti yang diharapkan. 
Lantas, bagaimana prinsip-prinsip dasar pedidikan dalam Islam sesuai Al-
Qur’an danHadits,yang diharapkan mampu mengakses perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi tersebut? Apakah hal itu hanya diorientasikan pada 
kepentingan teknis yang berujung pada peningkatan ekonomi semata? Hal yang 
penting digarisbawahi adalah bahwa penyiapan sumber daya manusia melalui 
pendidikan yang diharapkan mampu mengakses tuntutan ilmu pengetahuan dan 
teknologi harus memperhatikan bagaimana dasar-dasar epistemologi pendidikan 
yang dikembangkan, termasuk aspek nilai (aksiologi) yang inheren dalam setiap 
aktifitas pendidikan. Apabila dua hal tersebut tidak diperhatikan maka 
pengembangan pendidikan akan menimbulkan problem kemanusiaan yang 
serius. 
Kekhawatiran serius muncul akibat semakin menipisnya rasa kemanusiaan 
dan hilangnya semangat religius dalam segala aktifitas kehidupan manusia. 
Pesatnya perkembangan sains dan teknologi di satu sisi memang telah 
menghantarkan manusia pada peningkatan kesejahteraan materiil. Di sisi lain, 
paradigma sains dan teknologi modern dengan berbagai pendekatan non-
metafisik dan netral etik telah menyeret manusia pada kegersangan dan 
kebutuhan pada dimensi-dimensi spiritual. 
Kebudayaan sebagai manifestasi empirik dari interaksi hidup manusia, baik 
sesama maupun dengan alam lingkungan, semakin bergeser dari nilai-nilai 
ilahiyah. Nilai-nilai altruistik (cinta kasih) mulai berganti menjadi nilai-nilai 
individualistik, dan hal ini memicu kompetisi hidup yang tajam. Demikian pula 
cara pandang manusia mengenai alam. Manusia memandang alam sebagai objek 
yang bisa dieksploitasi demi kepentingan manusia. Sementara dimensi spiritual 
kealaman tidak lagi menjadi pertimbangan manusia dalam memanfaatkannya. 
Pergeseran-pergeseran tersebut tampaknya merupakan konsekuensi logis 
dari kecenderungan pendidikan yang ada saat ini dan landasan berpikirnya yang 
dipakai. Menurut Cyril Edwin Black, abad mutakhir ini berdaya kuat merombak 
struktur nilai (social values) yang akhirnya memberi peluang akan hadirnya nilai- 
nilai baru, pilihan-pilihan baru, dan pandangan-pandangan baru yang kemudian 
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mengkristal dalam pranata budaya yang cenderung tidak manusiawi. Kristalisasi 
budaya tersebut sangat melekat dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang ditransformasikan melalui proses pendidikan yang berwawasan 
parsial dan tidak lagi berpijak pada nilai-nilai normatif ilahiah. Kondisi ini pada 
akhirnya memunculkan konsekuensi-konsekuensi baru sebagai problematika 
kemanusiaan secara universal.2 
Suatu hal yang pasti adalah apabila pendidikan didasarkan pada tuntutan 
ilmu   pengetahuan dan kebutuhan teknik, maka pendidikan tersebut akan 
mengutamakan perkembangan ratio semata-mata. Pendidikan yang mempunyai 
dasar demikian, bisa saja akan menghasilkan orang-orang cerdik pandai yang 
mempunyai pikiran brilian, akan tetapi dalam pandangan jagadnya mempunyai 
asas-asas pikiran yang salah. Pikiran yang salah dan falsafah yang mengandung 
kekhilafan dapat menimbulkan kerusakan dan kelumpuhan di dalam organisasi 
kosmos, masyarakat, dan tatanan politik suatu negara.3 
Berkenaan dengan ilmu dan moral, Jujun S. Suriasumantri mengatakan, ilmu  
membuat orang menjadi pandai, teknologi memberi kemudahan, namun semua 
itu tidak membawa bahagia, hanya sepi dan kengerian yang terbayang. Hal itu 
terjadi karena masing-masing pengetahuan terpisah satu dengan lainnya. Ilmu 
terpisah dari moral, moral terpisah dari seni, seni pun terpisah dari ilmu. 
Pengetahuan yang kita miliki hanya sepotong-potong, tidak utuh.4 
Dalam tulisannya, Jujun mengutip pesan Albert Einstein kepada mahasiswa 
California Institute of Technology (CIT), dalam bentuk pertanyaan bernada 
korektif, “Mengapa ilmu yang sangat indah ini, yang menghemat kerja dan membikin 
hidup lebih mudah, hanya membawa kebahagiaan yang sedikit kepada kita? Ilmu yang 
seharusnya membebaskan kita dari pekerjaan yang melelahkan malah menjadikan manusia 
budak-budak mesin?”5 
Dalam kekhawatirannya, Karl Jaspers menyatakan bahwa dunia benar-benar 
mengalami despiritualisasi yang tunduk pada rezim kemajuan teknologi. Manusia 
tampaknya tidak mampu menghindari kehilangan jati dirinya serta mendapat 
kepuasan dalam keadaan yang impersonality (tanpa kepribadian). Kita sedang 
dalam perjalanan menuju ditelannya manusia secara fungsional ke dalam mesin.6 
Pengembangan spiritualitas manusia menjadi suatu yang asing dalam proses 
pendidi-kan. Paradigma sistem pendidikan yang dikembangkan disesuaikan 
dengan perkembangan paradigma ilmu pengetahuan kontemporer (modern) 
yang memiliki kadar rasionalisme dan empirisisme yang tinggi dalam upayanya 
mentransfer ilmu- ilmu objektif. Hal ini telah memaksa konsep pendidikan 
bergeser ke arah paradigma sistem pengajaran semata. Peserta didik tidak lagi 
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diajak dan diperkenalkan secara intens mengenai cara-cara untuk menghayati 
makna dan kearifan hidup, tetapi lebih ditekankan sekedar bisa merespon 
kehidupan secara mekanik.7 
Dari sinilah mulai terasa betapa pentingnya pendidikan yang berasaskan pada 
nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadits tanpa mengesampingkan nilai-nilai humanisme 
dengan menggali potensi dan dimensi yang dimiliki oleh manusia. Konsep 
pendidikan yang lebih integratif-transformatif, yang memandang seluruh potensi 
manusia secara komprehensif dalam upayanya menyerap seluruh wawasan 
keilmuan dan dimensi spiritual-etiknya. Karena melihat Pendidikan saat ini lebih 
bersifat pragmatis, mengarah pada pendidikan yang mengejar kesuksesan materi 
daripada spiritual dan akhlak. Pendidikan dipandang secara ekonomis dan 
dianggap sebagai sebuah investasi.  
Dalam makalah ini penulis mencoba berbagi dan mendeskripsikan prinsip-
prinsip dasar pedidikan dalam Islam,fungsi dan tujuannya sesuai dengan dalil-
dalil naqli yang sudah ada dalam al-Qur’an dan Hadits serta permasalahan yang 
dihadapi beserta solusinya. Prinsip-prinsip ini yang harus diperhatikan untuk 
kembali pada tujuan pendidikan Islam yang sebenarnya. 
 
PRINSIP PENDIDIKAN ISLAM TRANSFORMATIF -INTEGRATIF 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata "Prinsip" mempunyai 
pengertian dasar, asas yang menjadi pokok atau landasan berpikir8. Prinsip-
prinsip ini menjadi patokan dalam melaksanakan sesuatu. 
Sedangkan Pendidikan Islam diartikan sebagai suatu sistem pendidikan yang 
memungkinkan seseorang dapat mengarahkan kehidupannya sesuai dengan 
ideologi Islam, sehingga dengan mudah ia dapat membentuk hidupnya sesuai 
dengan ajaran Islam.9 
Abdul Mujibmerumuskan pendidikan Islam sebagai proses transinternalisasi 
pengetahuan dan nilai Islam kepada peserta didik melalui upaya pengajaran, 
pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, pengawasan, dan pengembangan 
potensinya, untuk mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidupdi dunia dan 
akhirat10. 
Sederhananya, pendidikan Islam adalah proses Islamisasi karakter anak didik. 
Islamisasi karakter ini bisa melalui perorangan atau institusi. 
Dari pengertian kata prinsip dan pendidikan Islam di atas, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa prinsip pendidikan Islam adalah pegangan yang harus ada 
dalam proses Islamisasi karakter tersebut. Dasar yang akan mengantarkan proses 
Islamisasi karakter ini pada tujuan yang diimpikan. 
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1) Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Islam 
Dalam proses pendidikan Islam, ada dasar-dasar pemikiran yang harus 
diterapkan agar tercapai tujuan pendidikan Islam itu sendiri, dan disebut dengan 
prinsipn pendidikan Islam. Prinsip pertama adalah prinsip transformatif-
integratif. Suatu prinsip yang seharusnya dianut adalah bahwa dunia ini 
merupakan jembatan menuju kampung akhirat11. Karena itu, mempersiapkan 
diri secara utuh merupakan hal yang tidak dapat dielakkan agar masa kehidupan 
di dunia ini benar benar bermanfaat untuk bekal yang akan dibawa ke akhirat. 
Perilaku dan dimensi kehidupan yang didapat dalam kehidupan ini harus 
diabdikan untuk mencapai ridho Tuhan terutama dengan mematuhi keinginan 
Tuhan. Allah Swt Berfirman, “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) kampung akhirat, dan janganlah kanu melupakan 
kebahagiaanmu dari kenikmatan duniawi” (QS. Al Qoshosh: 77). Ayat ini 
menunjukkan kepada prinsip integritas dimana diri dan segala yang ada padanya 
dikembangkan pada satu arah, yakni kebajikan dalam rangka pengabdian kepada 
Tuhan. 
Karena ada prinsip integrasi, prinsip keseimbangan merupakan keniscayaan, 
sehingga dalam pengembangan dan pembinaan manusia tidak ada kepincangan 
dan kesenjangan12. Keseimbangan ini diartikan sebagai keseimbangan antara 
berbagai aspek kehidupan13. Keseimbangan antara material dan spiritual, unsur 
jasmani dan rohani. Pada banyak ayat dalam Al-Qur’an Allah menyebutkan iman 
dan amal secara bersamaan. Tidak kurang dari enam puluh tujuh ayat yang 
menyebutkan iman dan amal secara besamaan, secara implisit menggambarkan 
kesatuan yang tidak terpisahkan. Diantaranya adalah QS. Al ‘Ashr: 1-3, “Demi 
masa, sesungguhnya manusia dalam kerugian kecuali mereka yang beriman dan beramal 
sholeh.”. 
Prinsip pendidikan islam selanjutnya dalah prinsip kesamanan. Prinsip 
ini berakar dari konsep dasar tentang manusia yang mempunyai kesatuan asal 
yang tidak membedakan derajat, baik antara jenis kelamin, kedudukan sosial, 
bangsa, maupun suku, ras, atau warna kulit14. Sehingga budak sekalipun 
mendapatkan hak yang sama dalam pendidikan. Nabi Muhammad Saw 
bersabda:“Siapapun diantara seorang laki laki yang mempunyai seorang budak perempuan, 
lalu diajar dan didiknya dengan ilmu dan pendidikan yang baik kemudian 
dimerdekakannya lalu dikawininya, maka (laki laki) itu mendapat dua pahala” (HR. 
Bukhori). 
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Islam juga memiliki prinsip pendidikan seumur hidup. Sesungguhnya 
prinsip ini bersumber dari pandangan mengenai kebutuhan dasar manusia dalam 
kaitan keterbatasan manusia dimana manusia dalam sepanjang hidupnya 
dihadapkan pada berbagai tantangan dan godaan yang dapat 
menjerumuskandirinya sendiri ke jurang kehinaan. Dalam hal ini dituntut 
kedewasaan manusia berupa kemampuan untuk mengakui dan menyesali 
kesalahan dan kejahatan yang dilakukan, disamping selalu memperbaiki kualitas 
dirinya. Sebagaimana firman Allah, “Maka siapa yang bertaubat sesuadah kedzaliman 
dan memperbaiki (dirinya) maka Allah menerima taubatnya.” (QS. Al Maidah: 39)15. 
Pendidikan Islam menjunjung prinsi-prinsip keutamaan. Dengan prinsip 
ini ditegaskan bahwa pendidikan bukanlah hanya proses mekanik melainkan 
merupakan proses yang mempunyai ruh, dimana segala kegiatannya diwarnai 
dan ditujukan kepada keutamaan-keutamaan. Keutamaan-keutamaan tersebut 
terdiri dari nilai-nilai moral. Nilai moral yang paling tinggi adalah tauhid. 
Sedangkan nilai moral yang paling buruk dan rendah adalah syirik. 
Denganprinsip keutamaan ini, pendidik bukan hanya bertugas menyediakan 
kondisi belajar bagi subjek didik, tetapi lebih dari itu turut membentuk 
kepribadiannya dengan perlakuan dan keteladanan yang ditunjukkan oleh 
pendidik tersebut16. Nabi Saw bersabda;“Hargailah anak anakmu dan baikkanlah 
budi pekerti mereka,” (HR. An-Nasa’i). 
 
Fungsi Pendidikan Islam 
Fungsi pendidikan Islam, dijelaskan dalam Al-Qur'an (Al Baqarah :151) 
memiliki lima fungsi seperti yang dijelaskan dalam tafsir al-Manar karangan 
Muhammad Abduh17, yaitu, 1) Membacakan ayat-ayat Allah; Ialah membacakan 
ayat-ayat yang tidak tertulis dalam Al-Quran, yaitu ayat-ayat kauniyah,dimana 
isinya termasuk diri manusia sendiri sebagai mikro kosmos; 2) Dengan demikian, 
wawasan seseorang akan semakin luas dan mendalam, sehingga sampai pada 
kesadaran diri terhadap wujud dzat yang Maha Pencipta, yaitu Allah; 3) 
Menyucikan diri; Merupakan efek langsung dari membaca ayat-ayat Allah setelah 
mengkaji gejala-gejalanya serta menangkap hukum-hukumnya. Yang dimaksud 
dengan penyucian diri adalah menjauhkan diri dari syirik dan memelihara akhlaq 
al-karimah. Dengan sikap dan perilaku demikian fitrah kemanusiaan manusia 
akan terpelihara; 4) Mengajarkan Kitab; Ialah Al-Quran al-Karim yang secara 
eksplisit berisi tuntunan hidup bagaimana manusia berhubungan dengan Tuhan, 
dengan sesama manusia dan dengan alam sekitarnya dengan baik dan benar; 5) 
MengajarkanHikmah; Menurut Abduh adalah hadits, akan tetapi kata al-hikmah 
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diartikan lebih luas yaitu kebijaksanaan, maka yang dimaksud ialah kebijaksanaan 
hidup berdasarkan nilai-nilai yang datang dari Allah dan rasul-Nya. Walaupun 
manusia sudah memiliki kesadaran akan perlunya nilai-nilai hidup, namun tanpa 
pedoman yang mutlak dari Allah, nilai-nilai tersebut akan nisbi; 6) Mengajarkan 
Ilmu Pengetahuan; Banyak ilmu pengetahuan yang belum terungkap, itulah 
sebabnya Nabi Muhammad SAW mengajarkan umatnya ilmu pengetahuan yang 
belum diketahui. Karena tugas utamanya adalah mendidik dan membangun 
akhlak al-Karimah.18 
 
Tujuan Pendidikan Islam 
Tujuan Pendidikan Islam identik dengan tujuan agama Islam, yaitu agar 
manusia memiliki keyakinan yang kuat dan menjadi pedoman hidupnya,untuk 
menumbuhkan pola kepribadian yang bulat melalui berbagai proses usaha yang 
dilakukan. Jadi tujuan Pendidikan Islam adalah suatu harapan yang diinginkan 
oleh agama Islam itu sendiri. 
Zakiah Daradjad dalam Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam 
mendefinisikan tujuan Pendidikan Islam yaitu membina manusia beragama, 
berarti manusia yang mampu melaksanakan ajaranagama Islam dengan baik dan 
sempurna, tercermin pada sikap dan tindakan dalam seluruh kehidupannya, 
untuk mencapai kebahagiaan dan kejayaan dunia dan akhirat  melalui pengajaran 
agama yang intensif dan efektif, dalam hal ini peserta didik agar mereka mampu 
menjadi manusia atau mengembalikan manusia kepada fitrahnya yaitu kepada 
Rubbubiyah Allah sehingga mewujudkan manusia yang:19 1)  Berjiwa Tauhid; 
Tujuan ini harus ditanamkan pada peserta didik,sesuai denganfirman Allah surat 
Luqman ayat 13. Manusia yang mengenyam pedidikan seperti ini sangat yakin 
bahwa ilmu yang ia miliki adalah bersumber dari Allah, dengan demikian ia tetap 
rendah hati dan semakin yakin akan kebesaran Allah SWT; 2) b. Takwa Kepada 
Allah SWT; Mewujudkan manusia yang bertaqwa merupakan tujuan utama, 
sebab walaupun ia genius dan gelar akademiknya banyak, tapi kalau tidak 
bertaqwa kepada Allah maka ia dianggap belum/tidak berhasil sesuai firman 
Allah pada surat Al-Hujurat ayat 13; 3) Rajin Beribadah dan Beramal Saleh; 
Adalah agar peserta didik lebih rajin dalam beribadah dan beramal saleh, apapun 
aktivitas dalam hidup ini haruslah didasarkan untuk beribadah kepada Allah, 
karena itulah tujuan Allah menciptakan manusia di muka bumi ini. Seperti 
firman Allah pada surat Adz-Dzariyaat ayat 56; 4) Ulil Albab; Adalah 
mewujudkan orang-orang yang dapat memikirkan dan meneliti keagungan Allah 
melalui ayat-ayat qauliyah yang terdapat di Al-Qur'an dan Ayat-ayat kauniyah 
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yang terdapat di alam semesta.  Mereka merupakan ilmuan dan intelektual, dan 
mereka juga rajin berzikir dan beribadah kepada Allah SWT, sesuai firman Allah 
pada Surat Ali Imran ayat 190-191. 5) Berakhlaq al- Karimah; Pendidikan Islam 
tidak hanya bertujuan untuk mencetak manusia yang memiliki kecerdasan saja, 
tapi juga berusaha mencetak manusia yang berahklak mulia. Ia tidak akan 
bersifat arogan (sombong) dengan ilmu yang dimilikinya, sebab Allah 
mengajarkan manusia untuk bersifat rendah hati dan berakhlak mulia, sesuai 
firman Allah pada Surat Luqman ayat 18. 
 
Perbedaan Paradigma dalam Pendidikan 
Setelah uraian tentang pengertian, fungsi dan tujuan pendidikan Islam diatas, 
perlu kiranya perubahan pemahaman tentang proses transformasi ilmu dan nilai 
dalam sistem pendidikan, yaitu paradigma hubungan guru dan murid yang 
terbentang dalam hierarki pengajar dan pelajar; subjek dan objek. Proses 
pendidikan sejatinya merupakan kegiatan antara manusia dengan manusia 
lainnya; pihak yang dididik adalah manusia, dan pihak yang mendidikpun juga 
manusia. Paradigma pendidikan tidak mengenal objek dalam pengertiannya yang 
definitif, karena objek dan subjek dalam sistem pendidikan berhimpit menjadi 
satu, yakni manusia. Hal ini berbeda dengan sistem pengajaran, karena dalam 
pengajaran (bukan proses mendidik) terdapat unsur objek baik objek sasaran 
(peserta didik) maupun objek materi (materi pelajaran). Hubungan yang 
dibangun hanya satu arah: dari pengajar ke pelajar.20 
Batasan-batasan lain yang membedakan antara sistem pengajaran dan 
pendidikan adalah, yang pertama lebih menekankan pada usaha pembinaan 
kemampuan berpikir dalam arti digital-mekanik, sedangkan sistem pendidikan 
lebih menekankan pada pembi-naan kesadaran, yang merupakan dasar dari 
proses berpikir itu sendiri. Berkaitan dengan pembedaan antara ilmu subjektif 
dengan ilmu objektif, dapat dikatakan bahwa proses mendidik berpijak secara 
langsung pada ilmu subjektif, sedangkan proses mengajar berpijak pada landasan 
ilmu objektif.21 
Sistem pendidikan berbeda secara diametral dengan sistem pengajaran. 
Sistem  pengajaran terlihat merupakan kanal bagi transfer dari seluruh model 
paradigma ilmiah kontemporer. Sedangkan pada sistem pendidikan, yang 
tampak justru bertentangan dengan landasan paradigma dalam dunia ilmu 
pengetahuan kontemporer. Mainstream paradigma  keilmuan  modern,  sistem  
pendidikan semakin mengarah ke sistem pengajaran semata-mata, sehingga 
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aspek-aspek lain yang memperkaya khazanah pengetahuan dan kebenaran dari 
seluruh realitas menjadi tereduksi. 
Dalam sistem pengajaranyang muncul adalah sebuah asumsi bahwa sumber  
pengetahuan &kebenaran cukup digali dari prinsip-prinsip keilmuan yang  
dikembangkan dalam dunia kontemporer. Berkaitan dengan ini, Jujun S. 
Suriasumantri mengingatkan, “Meskipun ilmu memberikan kebenaran, namun 
kebenaran keilmuan bukanlah satu-satunya kebenaran dalam hidup kita ini. Terdapat 
berbagai sumber kebenaran lain yang memperkaya khazanah kehidupan kita, dan semua 
kebenaran itu mempunyai  manfaat asal diletakkan pada tempatnya yang layak. Kehidupan 
ini terlalu rumit untuk dianalisis hanya oleh satu jalan pemikiran.”22 
Kondisi seperti itu berlaku pula dalam hal mencitra hakekat manusia melalui 
pendidikan, yang pada dasarnya tidak ditelusuri dari satu sudut saja, baik dari 
segi material maupun spiritualnya. Hal ini disebabkan oleh struktur manusia 
yang dikotomik.  Dualisme struktur manusiawi itu justru menjadikan manusia 
sebagai makhluk yang  spiritual di satu sisi, dan sebagai makhluk yang material 
konkrit di sis lain.23 Apabila pendidikan lebih cenderung berjalan pada langkah-
langkah pembinaandimensi material−sebagaimana paradigma 
pengajaran−dengan menyingkirkan segi spiritualitasnya, maka inilah suatu 
proses kelumpuhan eksistensi manusiawinya. 
 
Urgensi Pendidikan Transformatif-Integratif 
Dari uraian diatas, sedikitnya ada dua kecenderungan yang bisa diidentifikasi 
berkaitan dengan zaman globalisasi. Pertama, semakin kuatnya dominasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi (Iptek) dalam kehidupan manusia. Iptek seakan 
malaikat imajinatif kreatifitas dan produktifitas,yang mampu merekayasa apa saja 
semaksimal mungkin bagi kepentingan hidup manusia. Tidak satupun kekayaan 
alam bisa dieksploitasi oleh manusia tanpa penguasaan Iptek secara sempurna. 
Kedua, kuatnya dominasi Iptek secara pelan-pelan menggeser nilai-nilai luhur 
yang secara universal dijunjung tinggi oleh manusia. Nilai-nilai kemanusiaan, 
budaya, dan agama mengalami alienasi baik pemahaman, pelestarian, maupun 
aplikasinya. Hampir seluruh analisis sosial dan keagamaan sepakat bahwa 
globalisasi dan teknologi menyebabkan bergesernya nilai baik dan nilai buruk 
dalam kehidupan masyarakat. 
Dalam konteks itulah, maka peran pendidikan dan lembaga pendidikan 
sebagai pemasok utamamanusia-manusia yang memiliki kemahiran dan 
keterampilan penguasaan Iptek, bertanggungjawab mengembalikan visi, konsep, 
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dan orientasi penguasaan dan sekaligus penggunaan Iptek kepada nilai-nilai yang 
semakin tergerus. 
Pendidikan saat ini lebih terfokus pada pengayaan keilmuan yang gersang 
dari nilai-nilai, terutama nilai-nilai agama. Karenanya, masalah yang seringkali 
muncul bukan saja berkaitan dengan rendahnya kualitas lulusan tetapi juga 
berkaitan dengan masalah keadaban (civility) masyarakat pada umumnya. Tidak 
mengherankan apabila keberadaan pendidikan yang ada sekarang ini belum 
sepenuhnya berhasil mencetak manusiayang beradab karena kecerdasan yang 
diperolehnya tidak disertai dengan terwujudnya sikap-sikap dan tradisi-tradisi 
luhur. 
UUSistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pasal 30 yang 
mewajibkan penyelenggaraan pendidikan agama pada semua strata pendidikan 
merupakan bentuk  kesadaran bersama untuk mencapai kualitas hidup manusia 
yang utuh. Upaya pemerintah untuk menyelenggarakan pendidikan agama pada 
semua jenis, jalur, dan jenjang pendidikan kiranya memperoleh apresiasi positif 
dari semua elemen masyarakat yang peduli terhadap pola pikir, sikap, dan prilaku 
anak bangsa dewasa ini. 
Disinilah, integrasi sistem pendidikan perlu ditingkatkan, semua tujuan dari 
pencapain akhir pendidikan adalah untuk menciptakan manusia paripurna secara 
akal, budi pekerti dan akhlahnya sesuai dengan tuntutan agama dan situasi 
kondisi zaman. Bukan zamannya lagi pendidikan dipisahkan antar satu materi 
dengan yang lainnya.24 
 “Agama adalah akal, dan tidak ada agama bagi mereka yang tidak berakal (al-
dîn  ‘aql,  lâ dîna li man lâ ‘aqla  lahu)”,menyiratkan intelektualisme dan 
rasionalisme adalah bagian integral dan urgen dalam ajaran Islam. Etos 
intelektualisme dan rasionalisme dalam beragama, mengandaikan manusia 
bukanlah sekedar tamu di rumah yang sudah jadi. Manusia tidak boleh puas 
dengan (meminjam istilah Abdul Karim Soroush) “jatah” kehidupan mereka, 
dan hendaknya menghindarkan diri dari pepatah yang berbunyi: “kita hanya 
dibagi beberapa jatah dari meja takdir ini.” Manusia harus mengambil peran agen 
dunia yang agresif dan aktif untuk mengubahnya.25 
Atas dasar inilah maka orientasi dan sistem pendidikan di sekolah tidak perlu 
terjadi ambivalensi dikotomis antara ilmu agama dan ilmu umum (sains), tetapi 
bagaimana kita  mampu mengintegrasikannya secara lebih terpadu. Perpaduan 
yang dimaksud bukanlah sekedar proses pencampuran biasa atau islamisasi, 
tetapi sebagai proses pelarutan. Pemikiran ini kiranya mengandaikan suatu 
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bentuk perpaduan sejati antara ilmu agama dan sains, yang dapat mensinergikan 
keduanya secara fleksibel, dan tentu saja link and match. 
 
Dasar Teologis dan Filosofis bagi Pendidikan Transformatif-Integratif 
Mengingat pendidikan integratif-transformatif sangatlah penting dan 
harapan kepada-nya sangatlah besar, maka yang patut digarisbawahi bahwa 
harapan tersebut bukanlah harapan yang utopis. Pendidikan integratif-
transformatif yang memadukan sains dan nilai-nilai agama memiliki landasan 
filosofis yang sangatlah kuat. Bahkan, pendidikan yang integral-transforman 
tersebut juga memiliki landasan teologisnya dalam agama normatif. Dengan 
begitu, pendidikan yang integral-transforman memiliki dua dasar sekaligus: 
filosofis dan teologis. 
Dasar filosofis dapat dilihat dari kenyataan bahwa perjumpaan antara 
sainsdan agama merupakan keniscyaan yang rasional. Para ilmuan telah banyak 
menyuarakan secara filosofis tentang integrasi sains dan agama. 
Seperti yang dikutip oleh Moh Dahlan, secara gairs besar, Ian G. Barbour 
membagi relasi pengetahuan (sains) dan agama menjadi empat pendekatan: 
Pertama, pendekatan konflik, yaitu pendekatan yang saling menafikan antara 
agama dan sains. Dengan menggunakan pendekatan ini maka akan dipahami 
bahwa sains dan agama merupakan dua hal yang saling bertentangan.Kedua, 
pendekatan independensi, yaitu pendekatan yang menyatakan bahwa agama dan 
sains merupakan dua domain independen yang dapat hidup bersama selagi 
menjaga “jarak aman” satu sama lain. Karena itulah, antara agama dan sains 
tidak perlu ada konflik, sebab keduanya berada di dua domain yang berbeda. 
Ketiga, pendekatan dialog, yaitu pendekatan yang berusaha menunjukkan sisi-sisi 
kemiripan metode agama dan sains sekaligus sisi-sisi perbedaannya. Sebagai 
alternatifnya, dialog dapat terjadi ketika sains menyentuh sesuatu di luar wilayah 
kekuasaannya sendiri. Keempat, pendekatan integrasi, yaitu pendekatanyang 
berusaha membangun kemitraan yang lebih sistematis dan ekstensif antara sains 
dan agama yang terjadi di kalangan orang-orang yang mencari titik temu di 
antara keduanya.26 
Pendekatan sains dan agama di Barat mengasumsikan agama sebagai 
pengetahuan subjektif dan sains sebagai pengetahuan objektif. Dengan sudut 
pandang demikian maka muncullah sebuah posisi sekuler yang menganggap 
agama sebagai persoalan personal-individual yang dibedakan dari sains yang 
sifatnya kolektif. Spektrum hubungan sains-agama semacam itu mencerminkan 
keyakinan epistimologis tersendiri. 
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Dengan penjelasan di atas, kita dapat menarik gambaran sederhana bahwa 
nilai-nilai agama secara umum, termasuk agama Islam di dalamnya, memiliki satu 
kemungkinan filosofis untuk berjumpa dengan sains dan teknologi. Pendasaran 
yang filosofis semacam ini membuka ruang interpretasi baru bahwa Islam 
sebagai agama juga memungkinkan sekali untuk berjalan selaras dengan 
pandangan-pandangan sains pada aspek-aspek tertentu. Karena itulah, tidak 
berlebihan apabila digadang-gadang bahwa Islam dan sains pasti bertemu, sebab 
kemungkinan tersebut memiliki pijakan filosofis yang sudah matang. 
Sedangkan dasar teologis bagi pendidikan integratif-transformatif ini dapat 
ditelusuri dari teks ayat-ayat  suci. Apabila menelusuri ayat-ayat Al-Quran, akan 
ditemukan sekitar854 kata al-‘ilm dalam berbagai bentuk dan arti. Diantara 
pengertian kata al-‘ilm tersebut adalah pencapaian pengetahuan dan objek 
pengetahuan.27 
Ayat-ayat Al-Quran tidak menentang pengembangan ilmu pengetahuan yang 
membuahkan kemudahan hidup bagi manusia di muka bumi. Sebaliknya, Al-
Quran (QS: Al-Baqarah: 30) menegaskan peran penting manusia sebagai 
khalifah28 di muka bumi yang tugasnya tidak lain adalah mengolah kehidupan 
menjadi lebih baik. Untuk mengolah kehidupan menjadi lebih baik, sudah 
barang tentu membutuhkan perangkat pengetahuan yang matang. Sebaliknya 
pula, tanpa pengetahuan yang cukup manusia tidak akan mampu 
mengkonstruksi kehidupan ini menjadi lebih baik. Al-Quran (QS: Al-Zumar: 9) 
secara tegas membedakan antara manusia yang berpengetahuan dan yang tidak.29 
Rasulullah SAW juga pernah menjelaskan bahwa Umat muslim adalah umat 
yang wajibmenuntut ilmu, memahami gejala-gejala alam, dan mengembangkan 
peradaban yang berpijak pada ilmu pengetahuan. (HR. Bukhori) 
Rasulullah saw bersabda: “Barang siapa yang mendatangi masjidku ini, yang dia 
tidak mendatanginya kecuali untuk kebaikan yang akan dipelajarinya atau akan 
diajarkannya, maka kedudukannya sama dengan seorang mujahid di jalan Allah. Dan 
siapa yang datang untuk maksud selain itu, maka kedudukannya sama dengan orang yang 
melihat perhiasan orang lain.”(HR. Ibnu Majah)30. Dalam riwayat yang lain, 
Rasulullah saw bersabda: “Barang siapa yang pergi menuntut ilmu, maka dia berada di 
jalan Allah sampai ia kembali.” (HR. Tirmidi)31 
Mari kita perhatikan tentang teori modern dalam sains yang bicara tentang 
expanding universe (alam yang mengembang). Kita akan menemukan pula 
siratan pengetahuan dalam ayat-ayat suci, seperti “Dan langit, Kamilah yang 
membangunnya dengan menggunakan tangan,dan sungguh Kamilah yang membuatnya 
meluas.” (QS: Al-Dzariyat: 47)32 
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Ketika ilmu modern mengatakan bahwa bumi bergerak mengelilingi 
matahari, ayat suci juga mengatakan hal yang sama, seperti “Dan engkau melihat 
gunung, engkau mengiranya  diam, padahal ia bergerak seperti bergeraknya awan. Itulah 
ciptaan Allah yang membuat yakin segala-galanya. Sungguh Allah Maha Mengetahui apa 
yang kalian perbuat.”(QS: An-Naml: 88)33 
M. Quraish Shihab juga mengatakan, ayat-ayat suci Al-Quran menganjurkan 
umatnya untuk mengamati jagad semesta, memikirkannya dengan akal 
rasional,melakukan eksperimeneksperimen dalam rangka memahami gejala-
gejalanya.34 
Anjuran Islam agar manusia memanfaatkan akal pikirannya secara maksimal 
dan rasional adalah tuntutan ilahiah yang bernilai ibadah dalam menjalankannya. 
Dengan kata lain, mengembangkan sains natural adalah perintah Tuhan dalam 
kitab suci. 
Di sini dapat disimpulkan, pengembangan sains dan teknologi merupakan 
ajaran Islam yang berguna bagi kemudahan hidup manusia di muka bumi. Secara 
teologis, Al-Quran menegaskan bahwa semua yang ada di dalam jagad semesta 
ini dimudahkan oleh Tuhan agar dimanfaatkan oleh manusia. 
Pada tataranini, pengembangan sains memiliki akar teologis dalam ajaran 
Islam. Akar teologis tersebut menjadi fundamen dasar untuk mengatakan bahwa 
perintah pengembangan ilmu dan sains merupakan ajaran integral dalam Islam. 
Begitu integrasi pendidikan yang seharusnya menjadi salah satu jawaban 
permasalahan saat ini, karena kita menemukan dalil-dalil teologis yang 
mendukung bahwa pendidikan yang berawal dari belajar ilmu-ilmu, memahami 
gejala alam, mengembangkan teknologi, adalah bagian inti dari ajaran Islam.  
 
Penutup 
Prinsip Pendidikan Islam adalah patokan yang harus dipegang dalam proses 
Islamisasi karakter anak didik. Setidaknya, ada lima prinsip dasar yang 
harusdiperhatikan, yaitu prinsip integrasi-transformasi, prinsip keseimbangan, 
prinsip persamaan, prinsip pendidi-kan seumur hidup, dan prinsip keutamaan. 
Prinsip-prinsip ini yang nantinya akan membawa kesuksesan pendidikan 
Islam dalam ranah praktisnya. Dengan memegang pada dasar yang benar, maka 
akan sangat mungkin kita sampai pada tujuan yang benar pula. Prinsip integratif-
transformatif ini juga dikenal dalam dunia pesantren dengan istilah al-Muhafadhah 
‘ala al-Qodimis Sholeh wa al-Akhdu min al-Jadidi al-Ashlah (mempertahankan sistem 
lama yang baik dan mengadopsi dari sistem baru yang baik) 
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Manusia lahir dalam keadaan fitrah, polos, dan hanya membawa potensi 
(fitrah).  Pendidikan adalah aktifitas memancing potensi dan fitrah manusia 
tersebut. Mengingat fitrah dan potensi manusia itu kompleks maka pendidikan 
yang baik tidak akan mereduksi kemanusiaan manusia, sebaliknya pendidikan 
akan memaksimalkan seluruh potensi manusia itu sendiri.Karena itulah, 
pendidikan tidak seharusnya bersifat materialistikseutuhnya melainkan juga 
harus disemati nilai-nilai religius. Pendidikan yang bernuansa integratif-
transformatif, yakni pendidikan yang memadukan nilai-nilai agama dan sains, 
adalahsatu-satunya model pendidikan yang dapat diharapkan memanusiakan 
manusia sehingga selaras dengan fitrahnya. 
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